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No sayatan : ST- 5/MA                                                                  Satuan            :  Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 5 / Salo Baco                                                            Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Masif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna mineral putih kecokelatan,dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran 

mineral ±0.5 – 3.5 mm Komposisi mineral terdiri dari Orthopiroksen (5%) Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq 

(5%) Massa Gelas (45%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna kuning kecoklatan. Berbentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,25-0,5 

mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hitam putih. 

ukuran mineral 0,01-0,005 mm, jenis pemadaman miring (40 ̊) 

• Plagioklas (Pl) 15 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hitam putih. 

Berbentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokriosme 

dwikroik, ukuran mineral 0,25 – 2,5 mm, pecahan uneven, memiliki belahan, 

memiliki kembaran Calsbad, jenis pemadaman miring (40 ̊). 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0,1 mm. 

• Massa Glass (Md) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 9/MA                                                                     Satuan            :  Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 9/ Salo Baco                                                             Nama Batuan :  Basal 

Foto 
 

 
 

 

 
 
 

  
 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman. 

Tekstur kristalinitas holohyalin, massa gelas mafic. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk mineral anhedral. Ukuran mineral ±0.002 – 0.005 

Komposisi mineral terdiri dari Massa Gelas (100%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Massa Gelas (Md) 100 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi berwarna kuning 

kecokelatan 

Nama Batuan  : Basal (Travis, 1955)  

  

Md 

Md 



No sayatan : ST- 16/MA                                                            Satuan            :  Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 16/ Calangka                                             Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 
 

 

 

 
 

  

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 
– 1.6. Komposisi mineral terdiri dari Hornblende (15%), Plagioklas (10%) mineral Opaq (5%) Massa Gelas (70%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Hornblende (Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi kuning kecokelatan, 

bentuk subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sedang-kuat, 

intensitas rendah, belahan dua arah, ukuran  mineral 0.1-4 mm, jenis gelapan 

simetris dengan sudut gelapan 45º. 

• Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan satu arah, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad, 

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0.14 mm. 

• Massa Gelas (GV) 70 Warna absorbsi putih, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Andesit (Travis , 1955)  
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No sayatan : ST- 17/MA                                                           Satuan            : Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 17/ Bulu Patimpeng                                 Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 

 
 

 
 

 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 
±0.08 – 2.5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Klinopiroksen (10%), Plagioklas (20%) Mineral Opaq (10%) dan Massa Gelas (60%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Klinopiroksen (Cpx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning dan hijau, bentuk euhedral-

subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas sedang, 

belahan dua arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris dengan 

sudut gelapan 45º. 

• Plagioklas (Pl) 20 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Massa Gelas (Md) 60 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan. 

• Mineral Opaq (Opq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST- 19/MA                                                   Satuan            :  Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 19/ Bulu Patimpeng                                 Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 

 
 

 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 

– 2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%) Mineral Opaq (5%) dan massa Gelas (55%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 40 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Massa Gelas (Md) 55 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 28/MA                                                                  Satuan            :  Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 28/ Daerah Macca                                                    Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 

±0.08 – 10 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%) Orthopiroksen (5%) dan Massa Gelas (55%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 40 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning dan hijau, bentuk 

subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas 

sedang, belahan dua arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris 

dengan sudut gelapan 45º. 

• Massa Gelas (Md) 55 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 32/MA                                                           Satuan            :  Satuan Tufa 

Lokasi : Stasiun 32 /Daerah Seppange                               Nama Batuan : Tufa 

Foto 
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//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Megaskopis              :  

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan  

klastik, bentuk subhedral-anhedral, sortasi buruk. Kemas terbuka. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2 

mm. Terdapat mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis             : 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran material 
±0.05 – 6 mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (30%) Orthopiroksen (10%) Hornblende (15%) Mineral Opaq (5%) Gelas 

Vulkanik (40%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–2 mm, kembaran Carlsbad ,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas 

rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan 

paralel dengan sudut gelapan 30º. 

• Hornblende (Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, 

belahan dua arah, ukuran  mineral 0,1-3 mm, jenis gelapan simetris dengan 

sudut gelapan 45º. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

• Gelas Vulkanik (Md) 40 
Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Crystal Vitric Tuff (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan : ST- 54/MA                                                           Satuan            :  Satuan Tufa 

Lokasi : Stasiun 54 /Daerah Mico                                      Nama Batuan :  Tufa 

Foto 

 

 

 

 
 
 
   

  
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan piroklastik 

Tipe Stuktur  : Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna cokelat, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman. Tekstur 

batuan  klastik, sortasi baik. Kemas tertutup. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2  mm. Terdapat 

mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 

±0.05 – 0.2 mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (15%) Klinopiroksen (5%), Hornblende (5%), Mineral Opaq (10%), 

Gelas Vulkanik (65%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 15 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu–

abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, 

belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01–0,2 mm, 

kembaran Carlsbad,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Klinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, hijau muda, 

biru, bentuk euhedal-subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, 

intensitas rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran  mineral 0,05-0,1 mm, jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 40º. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, 

belahan dua arah, ukuran  mineral 0,02-0,5 mm, jenis gelapan simetris dengan 

sudut gelapan 45º. 

• Mineral Opaq (Opq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

• Gelas Vulkanik (Md) 65 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Vitric Crystal Tuff (Pettijohn,1975)  
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No sayatan : ST- 59/MA                                                           Satuan            :  Satuan Tufa 

Lokasi : Stasiun 59 /Daerah Samaenre                               Nama Batuan : Tufa 

Foto 

 

 

 

 
 
 
 

   
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan piroklastik 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat 

kehitaman. Tekstur batuan  klastik, sortasi baik, kemas tertutup. Memiliki Porositas buruk dan Permeabilitas baik. Ukuran butir < 2 

mm. Terdapat mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih pucat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 – 4 

mm. Komposisi material terdiri dari Plagioklas (25%) Orthopiroksen (5%), Klinopiroksen (5%) Hornblende (15%), Mineral Opaq 

(5%) Gelas Vulkanik (45%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 25 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu–

abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, 

belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, 

kembaran Carlsbad ,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedal-subhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas 

rendah-sedang, belahan dua arah, ukuran  mineral 0,5-3,5 mm, jenis gelapan 

paralel dengan sudut gelapan 15º. 

• Klinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi ungu, bentuk euhedal-subhedral, 

pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah-sedang, belahan 

dua arah, ukuran  mineral 0,5-1,2 mm, jenis gelapan paralel dengan sudut 

gelapan 20º. 

• Hornblende (Hbl) 15 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, 

belahan dua arah, ukuran  mineral 0,02-0,5 mm, jenis gelapan simetris dengan 

sudut gelapan 45º. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

• Gelas Vulkanik (Md) 45 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 
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Nama Batuan  : Crystal Vitric Tuff (Pettijohn,1975)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No sayatan : ST- 63/MA                                                  Satuan            :  Satuan Batupasir 

Lokasi : Stasiun 63 / Amessangeng                                    Nama Batuan :  Batupasir 

Foto 

 
  

 

 
 
 
 

  
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman. 

Tekstur batuan  klastik. Kemas tertutup, sortasi baik. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas buruk. Ukuran butir 1/2 – 1/16  

mm. Terdapat mineral plagioklas, biotit, kalsit 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi abu-abu kekuningan, dengan warna interferensi kuning kecokelatan. Ukuran mineral ±0.05 – 0.2 mm. Komposisi 

mineral terdiri dari Ortoklas (35%), Plagioklas (10%), Biotit (10%), Mineral Opaq (10%) dan Kalsit (35%) sebagai semen. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Ortoklas (Or) 35 Warna absorbsi transparan, warna interferensi berwarna abu-abu, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran material 0,05-0,2 mm, sudut gelapan 12°, 

jenis gelapan paralel. 

• Plagioklas (Pl) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan 1 arah, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05–0,012 mm, kembaran Carlsbad 

,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Biotit (Bt) 10 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning 

kecokelatan, bentuk euhedral-subhedral, relief sedang-tinggi, intensitas 

rendah, belahan tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,2 

mm,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Kalsit (Cal) 35 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning 

kecokelatan dan hijau. 

• Mineral Opaq (Opq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

Nama Batuan  : Arkosic Arenite (Pettijohn, 1975)  

 

 

Bt 

 Cal  Cal  

Bt 

Pl  Pl 

 Opq Opq 

Or  Or  



No sayatan : ST- 70/MA                                                           Satuan            :  Satuan Tufa  

Lokasi : Stasiun 70 /Bulu Punraga                                     Nama Batuan :  Tufa 

Foto 

 

  

 

 
 
 

  
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik  

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan  

klastik. Memiliki Porositas baik dan Permeabilitas buruk. Ukuran butir <2 mm. Terdapat mineral plagioklas, kalsit. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, dengan warna interferensi kuning, abu-abu kehitaman. Ukuran mineral ±0.05 – 1.2 mm. 

Komposisi mineral terdiri dari Kalsit (30%) Plagioklas (10%), Glass Vulkanik (60%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Kalsit (Cal) 30 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna kuning 

kecokelatan dan hijau, bentuk anhedral, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 

tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2–0,5 mm, sudut gelapan 

45°, jenis gelapan simetris. 

• Plagioklas (Pl) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05–0,012 mm, kembaran Carlsbad 

,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Glass Vulkanik (Md) 60 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 
 

Nama Batuan  : Vitric Crystal Tuff (Pettijohn, 1975)  
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No sayatan : ST- 75/MA/FR               Satuan            : Satuan Aglomerat 

Lokasi : Stasiun 75 / Salo Terurusa                                                      Nama Batuan : Andesit (Fragmen) 

Foto 

 

 
 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku (Komponen Fragmen) 

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis  :  

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran 

mineral ±0.02 – 4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (35%), Hornblende (5%) dan Massa Gelas (60%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 35 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang, belahan ada, pleokroisme 

monokroik, ukuran mineral 0,21–4 mm,  sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan. 

Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-

0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman simetris 

(45 ̊) 

• Massa Gelas (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Andesit (Komponen Fragmen) (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST- 75/MA/MX               Satuan            : Satuan Aglomerat 

Lokasi : Stasiun 75 / Salo Terurusa                                                      Nama Batuan : Tufa (Matriks) 

Foto 

 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik (Matriks) 

Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur batuan  

klastik, bentuk subhedral-anhedral. Memiliki Porositas baik dan Permeabilitas buruk. Ukuran butir < 2 mm. Terdapat mineral plagioklas. 

Mikroskopis  :  

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran 

mineral ±0.08 – 4 mm Komposisi material terdiri dari Plagioklas (20%), Orthopiroksen (10%) Hornblende (10%) Glass Vulkanik (60%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 20 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01–02 mm, kembaran Carlsbad, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk euhedal-

subhedral, pleokroisme monokroik, relief  kuat, intensitas rendah-sedang, belahan 

dua arah, ukuran  mineral 0,5-2 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

40º. 

• Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan. 

Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-

2,5 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman simetris (45 ̊) 

• Glass Vulkanik (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Vitric Crystal Tuff (Komponen Matriks) (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan : ST- 82/MA /FR                                                         Satuan            : Satuan Aglomerat 

Lokasi : Stasiun 82/ Gattareng                                                Nama Batuan : Andesit (Fragmen) 

Foto 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku (Komponen Fragmen) 

Tipe Struktur                : Massif 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen. 

Mikroskopis           :  

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, dengan ukuran 

mineral ±0.5 – 3 mm Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (5%), Orthopiroksen (20%), Klinopiroksen (5%),  Massa Gelas (60%), 

Mineral Opaq (10%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 5 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1–0,2 mm, kembaran Carlsbad, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna kuning kecoklatan. Berbentuk 

euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-3,5 mm, pecahan 

even, memiliki belahan, jenis pemadaman miring (40 ̊) 

• Klinopiroksen (Cpx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi interferensi merah 

muda, biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas 

sedang, ukuran mineral 0,5-2 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis 

pemadaman miring (45 ̊) 

• Mineral Opaq (Opq) 10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

• Massa Gelas (Md) 60 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan  : Andesit (Komponen Fragmen) (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST- 82/MA/MX                                                         Satuan            : Satuan Aglomerat 

Lokasi : Stasiun 82/ Gattareng                                                Nama Batuan : Tufa (Matriks) 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik (Komponen Matriks) 

Tipe Struktur                : Tidak Berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan piroklastik, dengan kenampakan segar berwarna kuning kecokelatan, dan lapuk berwarna cokelat kehitaman. 

Tekstur batuan  klastik, sortasi buruk, kemas terbuka. Memiliki porositas buruk dan permeabilitas baik. Ukuran butir <2 mm. Terdapat 

mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           :  

Warna absorbsi putih pucat, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 – 3 mm. 

Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (25%) Honrblende (20%) Orthopiroksen (10%) Gelas Vulkanik (45%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 25 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi berwarna putih keabu–

abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan 

tidak ada, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran 

Carlsbad, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kecoklatan. 

Berbentuk euhedral-subhedral, relief kuat, intensitas sedang, ukuran mineral 0,1-

3 mm, pecahan even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman miring (40 ̊) 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk subhedral-

anhedral, pleokroisme monokroik, relief kuat, intensitas rendah-sedang, belahan 

dua arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut gelapan 

45º. 

• Gelas Vulkanik (Md) 45 Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman 

Nama Batuan  : Crystal Vitric Tuff (Komponen Matriks) (Pettijohn, 1975) 
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No sayatan : ST- 88/MA     Satuan            : Satuan Batugamping  

Lokasi : Stasiun 88 / Salo Langi                                              Nama Batuan : Batugamping 

Foto 

 

 

 

 
 

 
//– Nikol X – Nikol 

`Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen Karbonatan 

Tipe Struktur                : Tidak berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna putih kekuningan dan lapuk berwarna abu-abu kehitaman. 

Tekstur batuan non klastik, struktur batuan tidak berlapis. Komposisi mineral karbonat (kalsit). 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan bioklastik, komposisi material  terdiri 

dari grain yaitu skeletal grain (80%) dan mud (10%) serta semen (10%). 
Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Skeletal Grain (SG) 80 Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi kuning kecokelatan, ukuran 

2,5 mm, jenis bioklastik foraminifera besar. 

• Mud (M) 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran 

<0,01 mm.. 

• Semen (Ce) 10 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi merah, hijau, kuning, 

pleokroisme tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan 

tidak rata, bentuk subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, sudut gelapan 

29o, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan  : Packstone (Dunham, 1962)  
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No sayatan : ST- 98/MA                                                                Satuan            : Satuan Andesit 

Lokasi : Stasiun 98/ Salo Terurusa                                          Nama Batuan : Andesit 

Foto 

 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur                : Massif 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

holohyalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi equigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen. 

Mikroskopis           :  

Warna mineral putih kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral-subhedral, dengan ukuran 

mineral ±0.02 – 1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (10%), Kuarsa (55%), Orthopiroksen (10%), Massa Gelas (20%), 

Mineral Opaq (5%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,5–2,5 mm, kembaran Carlsbad, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (Qz) 55 Warna absorbsi transparan, warna Interferensi putih, pleokroisme monokroik, 

intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, 

ukuran mineral ±0,05-0,002 mm, ,sudut gelapan 0°, jenis gelapan bergelombang, 

kembaran tidak ada. 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-0,25 mm, 

pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (45 ̊) 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,02-0.05 mm. 

• Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST- 103/MA     Satuan            : Satuan Batugamping  

Lokasi : Stasiun 103/ Salo Langi                                             Nama Batuan : Batugamping 

Foto 

 

 

 

 

 
//– Nikol  X – Nikol 

`Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen Karbonatan 

Tipe Struktur                : Tidak berlapis 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan sedimen, dengan kenampakan segar berwarna putih kekuningan dan lapuk berwarna abu-abu kehitaman. 

Tekstur batuan non klastik, struktur batuan tidak berlapis. Komposisi mineral karbonat (kalsit). 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan. Ukuran material 0,01-3 mm. Tekstur batuan 

bioklastik, komposisi material terdiri dari grain yaitu skeletal grain (60%) dan mud (20%) serta semen (20%). 
Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Skeletal Grain (SG) 60 Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi kuning kecokelatan, ukuran 

3 mm, jenis bioklastik foraminifera. 

• Mud (M) 20 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran 

<0,01 mm.. 

• Semen (Ce) 20 Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi pelangi, pleokroisme tidak 

ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran 0,01 mm-0,1 mm, sudut gelapan 29o, jenis gelapan 

miring. 

Nama Batuan  : Packstone (Dunham, 1962)  
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No sayatan : BRX-SSR/MA                                                            Nama Batuan : Breksi Sesar 

Lokasi : Dekat stasiun 100/ Salo Terurusa                                

Foto 

 

 

 

 

 

 

 
//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 4x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 20x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur                : Massif 

Megaskopis                    : 

Jenis batuan adalah batuan beku namun produk dari breksi sesar, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu kehitaman, dan lapuk 

berwarna cokelat kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi equigranular. 

Komposisi mineral plagioklas dan piroksen. 

Mikroskopis           :  

Warna mineral putih, cokelat dan hitam, dengan warna interferensi abu-abu, cokelat kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral, 

dengan ukuran mineral ±0.01-4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Plagioklas (40%), Orthopiroksen (10%), Klinopiroksen (10%), 

Hornblende (25%), Massa Gelas (15%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 40 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02–4 mm, sudut gelapan 40°, jenis 

gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,5-0,1 mm, 

pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris (45 ̊) 

• Klinopiroksen (Cpx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi interferensi merah 

muda, biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas 

sedang, ukuran mineral 0,5-0,2 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis 

pemadaman miring (45 ̊) 

• Hornblende (Hbl) 25 Warna absorbsi cokelat gelap dengan warna interferensi kuning kecokelatan. 

Berbentuk anhedral, relief , intensitas sedang, ukuran mineral 0,1-3 mm, pecahan 

even, memiliki belahan dua arah, jenis pemadaman miring (40 ̊) 

• Massa Gelas (Md) 15 Warna absorbsi abu-abu kehitaman dan warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955) 
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DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPING 

STASIUN 88 

Satuan : Batugamping 

Litologi           : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Amphisteginidae 

Genus  : Amphistegina 

Spesies              : Amphistegina sp. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Nummulitidae 

Genus  : Spiroclypeus 

Spesies              : Spiroclypeus sp. 
                 

Satuan : Batugamping  

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Lepidocyclinidae 

Genus  : Lepidocyclina 

Spesies              : Lepidocyclina sp. 

 
 

Satuan : Batugamping  

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Nummulitidae 

Genus  : Heterostegina 

Spesies              : Heterostegina sp.  



Satuan : Batugamping 

Litologi            : Packstone  

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Discocyclinidae 

Genus  : Discocylina 

Spesies              : Discocyclina sp.  



DESKRIPSI FOSIL SATUAN BATUGAMPING 

STASIUN 103 

Satuan : Batugamping 

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Nummulitidae 

Genus  : Nummulites 

Spesies              : Nummulites sp. 

 

Satuan : Batugamping 

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Nummulitidae 

Genus  : Heterostegina 

Spesies              : Heterostegina sp. 

 

Satuan : Batugamping  

Litologi            : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Nummulitidae 

Genus  : Operculina 

Spesies              : Operculina sp.  
Satuan : Batugamping 

Litologi            : Packstone 

Spesies             : Codiacean algae. 

 



Satuan : Batugamping 

Litologi           : Packstone 

Filum  : Foraminifera 

Kelas  : Globothalamea 

Ordo  : Rotaliida 

Famili  : Lepidocyclinidae 

Genus  : Lepidocyclina 

Spesies              : Lepidocyclina sp. 

 

 

 



Tabel Penentuan umur dengan menggunakan Letter classification of tertiary Indonesia  (Van de vlerk & Leupold, 1931) (Rutten, 1948) (Adams, 1970) 
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Gambar Lingkungan Pengendapan satuan batugamping daerah penelitian (BouDagher & Fadel, 

2008) 

 



No sayatan : STA- 1                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.02-

3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (10%), Mikrolit Plagioklas (70%), Massa Gelas (10%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

euhedral‒anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 2-3 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut gelapan 

45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

70 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 1                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.02-
3.5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (10%), Mikrolit Plagioklas (30%), Massa Gelas (50%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

euhedral‒anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–3,5 mm, kembaran ada,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Massa Gelas (Md) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 1                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.02-

1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (5%), Mikrolit Plagioklas (75%), Massa Gelas (10%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

euhedral‒anhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–1 mm, kembaran Carlsbad,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

subhedral-anhedral, pleokroisme monokroik, relief kuat, intensitas rendah, 

belahan tidak nampak, ukuran  mineral 1 mm, jenis gelapan simetris dengan 

sudut gelapan 45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

75 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 2                                                               Nama Batuan            : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                   DMP                         : 1 

Foto 

 

 
 

 
 

 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 
hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 

– 0,2. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (60%) Massa Gelas (20%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,2 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02 

mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

60 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 
ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 2                                                               Nama Batuan            : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                   DMP                         : 2 

Foto 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 

– 0,2. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (75%) Massa Gelas (10%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,2 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02 

mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

75 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 
subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 2                                                               Nama Batuan            : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                   DMP                         : 3 

Foto 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.05 

– 2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Hornblende (5%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (25%) Massa Gelas (65%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 5 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,2 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kecoklatan dengan warna interferensi kuning kecoklatan. 

Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran mineral 0,05-0,02 

mm, pecahan even, jenis pemadaman simetriss (45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

25 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 
subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 65 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 3                                                                  Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-

3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (20%) Mikrolit Plagioklas (40%) Massa Gelas (30%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 20 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 1-2,5 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

40 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 30 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 3                                                                  Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-

3 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (25%) Massa Gelas (60%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 0,01-3 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

25 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 60 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 3                                                                  Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-
6 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (50%) Massa Gelas (25%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–6 mm, kembaran Carlsbad ,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 1-2,5 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

50 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (Md) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 4                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 
– 4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Mikrolit Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Hornblende (5%) 

mineral Opaq (10%) Massa Gelas (50%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning 

kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran 

mineral 0,001 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris 

(50 ̊) 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 0,02-0,05 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Mineral Opaq (Opq) 
10 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0.14 mm. 

• Massa Gelas (MD) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 4                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 

– 5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (10%) Orthopiroksen (20%) mineral Opaq 

(5%) Massa Gelas (50%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

10 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Orthopiroksen (Opx) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi kuning 

kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran 

mineral 0,001 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman 

simetris (50 ̊) 

• Mineral Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-0.14 mm. 

• Massa Gelas (MD) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 4                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
 

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 

– 4 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (60%) Massa Gelas (25%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

60 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel. 

• Massa Gelas (MD) 25 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 5                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,04-

12 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (45%) Massa Gelas (55%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 45 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 4-12 mm, sudut gelapan 40°, jenis 

gelapan miring. 

• Massa Gelas (Md) 55 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 5                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,04-

8 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (30%) Massa Gelas (40%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 4--8 mm, sudut gelapan 40°, jenis 

gelapan miring. 

• Hornblende (Opx) 5 Warna absorbsi putih kecokelatan dengan warna interferensi kuning 

kecokelatan. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran 

mineral 0,1 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetriss 

(45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel 

• Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 5                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,04-

5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (30%) Massa Gelas (50%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 2-5 mm, sudut gelapan 40°, jenis 

gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi putih kecokelatan dengan warna interferensi kuning 

kecokelatan. Berbentuk anhedral, relief sedang, intensitas sedang, ukuran 

mineral 0,01 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis pemadaman simetris 

(45 ̊) 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absorbsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

ukuran mineral 0,75 - 0,025 mm, sudut gelapan 50°, jenis gelapan paralel 

• Massa Gelas (Md) 50 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 6                                                                    Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                        DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas, piroksen. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-

1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (50%) Plagioklas (10%) Orthopiroksen (15%) mineral Opaq (5%) Massa 

Gelas (20%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 10 Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi merah muda, 

biru, kuning kecoklatan. Berbentuk euhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

ukuran mineral 0,5-0,25 mm, pecahan even, memiliki belahan, jenis 

pemadaman simetris (45 ̊) 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-1,5 mm. 

• Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 6                                                                    Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                        DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-

1 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (50%) Fenokris Plagioklas (5%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (40%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlsbad,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 5 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-2 mm. 

• Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 6                                                                    Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                        DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,05-

1,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Mikrolit Plagioklas (40%) Plagioklas (15%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (40%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,05 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,2-1 mm, kembaran Carlsbad , sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-1,5 mm. 

• Massa Gelas (Md) 20 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 7                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,02-

2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Hornblende (5%) Mikrolit Plagioklas (15%) Massa Gelas (70%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-1,5 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Hornblende (Hbl) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Massa Gelas (Md) 70 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 7                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,02-

2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (40%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-4 mm, kembaran Carlsbad, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,5-3 mm. 

• Massa Gelas (Md) 40 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 7                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas. piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0,02-

2 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (10%) Orthopiroksen (5%) Mikrolit Plagioklas (10%) Massa Gelas (75%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 1-2 mm, kembaran Carlsbad ,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

10 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,02-0,5 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Orthopiroksen (Opx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, bentuk 

euhedral, pleokroisme monokroik, relief sangat kuat, intensitas rendah, belahan 

satu arah, ukuran  mineral 0,1-2 mm, jenis gelapan simetris dengan sudut 

gelapan 45º. 

• Massa Gelas (Md) 75 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 8                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 1 

Foto 

 

 

 
 

 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 

– 3,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (20%) Mikrolit Plagioklas (30%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas 

(45%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

30 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,1,0,5 mm. 

• Massa Gelas (MD) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 8                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 2 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 

– 3,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (25%) Mikrolit Plagioklas (25%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas 
(45%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

25 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 
0,1,0,5 mm. 

• Massa Gelas (MD) 45 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  
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No sayatan : STA- 8                                                   Nama Batuan : Andesit 

Lokasi : Bulu Calangka                                                      DMP              : 3 

Foto 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
  

//– Nikol X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral ±0.08 

– 8 mm. Komposisi mineral terdiri dari Fenokris Plagioklas (15%) Mikrolit Plagioklas (15%) Mineral Opaq (5%) Massa Gelas (65%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Fenokris Plagioklas (Pl) 15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–8 mm, kembaran Carlsbad,  sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mikrolit Plagioklas 

(mPl) 

15 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,002 mm, kembaran Carlsbad ,  

sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran mineral 

0,1,0,5 mm. 

• Massa Gelas (MD) 65 Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. 

Nama Batuan  : Andesit (Travis, 1955)  

 

Pl 

mPl 

Opx 

Pl 

Opx 

mPl 

Md 
Md 



9

8

7

6

5

4

3

2

1
99

98
97

96

95

94

93

92 91

90
89

88

87

86

85

84

83

82

81

80

79

78

77

76

75

74

73

72

71

70

69

6867

66

65

64

63

62

61

60
59

58

57

5655

54

53
52

51 50

4948

4746

45
44

43
42

41
40 39

38

37

36

35

34

33

32

31

30
29

28

2726

25
24

23

22

21

20

19

18

17

16

15
14

13

12

11

10

106

105

104

103

102

101

100

14

11

13

16
17

14

1017

26

7618

11

40

Mico

Nusa

Nusa

Bilae

Kampiri
Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Bulu Punraga

Salo Terurusa

90
90

96

85

94

89

77

99

86

93 98

87

96

85

94

889677

87

79
96

143117

158

116175

160
187

111

172

227

102 166

108

239

103

140
115

169 174
101

105 106

177

107

183

169

177
159

156

126
100

118

144

143
120

100

2 00

1 00

1 00

100

1 0 0

10 0

20
0

100

100

100

10
0

10
0

100

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E

120°9'0"E

120°9'0"E

4°5
8'3

0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S
5°2

'0"
S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA STASIUN

µ
0 500 1.000 1.500 2.000250

M

SKALA 1 : 25.000
IK = 25 M

OLEH
MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS

D061181319
GOWA
2023

SU
LA

W
ES

I S
EL

AT
AN

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

Stasiun Pengambilan Conto Batuan

!
77

100

11

Stasiun Pengamatan Geomorfologi

Nomor Stasiun

Andesit

Basal

Batugamping

Batupasir

Aglomerat

Tufa

Kedudukan Batuan

Breksi Sesar

Kekar

Point Bar

Rill Erosion

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai

Jalan

Pemukiman

Stasiun Pengamatan Petrografi

KETERANGAN

50

Gully Erosion

Nusa Nama Daerah



100

200

10
0

100

100

200

Mico

Nusa

Nusa

Macca

Bilae

Kampiri

Pareppa

Lacikong

Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Salo Labuaja

Bulu Punraga

Salo Terurusa

Bulu Patimpeng

90

96

85

94

89

89

77

99
99

86

93 98

87

96

85

94

90

88
9677

87

79
96

143117

138
158

116
175

160 118
187

111

172

124

166

108

239

103

140
115

169 174

105 106

181
177

107

122
179

183

169

180

159

165

156

126 147

100

118

112

152

144

143

120

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E

120°12'0"E

4°5
8'3

0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S

5°2
'0"

S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA GEOMORFOLOGI

µ
0 490 980 1.470 1.960245

M

SKALA 1 : 25.000
IK = 25 M

OLEH
MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS

D061181319
GOWA
2023

SU
LA

WE
SI

 SE
LA

TA
N

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

KETERANGAN

!
77

200

Point Bar

Rill Erosion

Gully Erosion

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai

Jalan

Pemukiman

Nama DaerahNusa

A

B

A
B Garis Sayatan Geomorfologi

Batas Geomorfologi

Satuan Geomorfologi Perbukitan Bergelombang Denudasional

Satuan Geomorfologi Pedataran Bergelombang Denudasional

0
100
200A B
(Meter)

Satuan Geomorfologi Perbukitan Bergelombang Denudasional Satuan Geomorfologi Pedataran Bergelombang Denudasional

PENAMPANG GEOMORFOLOGI SAYATAN A - B
H : V = 1 : 1

Salo Kampiri Salo Terurusa Salo Langi



14

11

13

16
17

14

10
17

26

7618

12

11

40

Mico

Nusa

Nusa

Macca

Bilae

Kampiri

Pareppa

Lacikong

Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Bulu Punraga

Salo Terurusa

Bulu Patimpeng

90

96

85

94

89

89

77

99

86

93 98

87

96

85

94

90

88
9677

87

79
96

143117

138
158

116
175

160

187
111

172

124

102 166

108

239

140

115

169 174

101

105 106

181

107

122
179

183

169

180

177
159

165

156

126 147

100

118

112

152

144

143

120°12'0"E

120°12'0"E

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E

4°5
8'3

0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S

5°2
'0"

S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA POLA ALIRAN DAN TIPE GENETIK SUNGAI

µ
0 500 1.000 1.500 2.000250

M

SKALA 1 : 25.000
IK = 25 M

OLEH
MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS

D061181319
GOWA
2023

SU
LA

WE
SI

 SE
LA

TA
N

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

KETERANGAN

!
77

11 Kedudukan Batuan

Tipe Genetik Obsekuen

Tipe Genetik Konsekuen

Titik Ketinggian

Sungai

Arah Aliran Sungai

Pola Aliran Sub Dendritik

86

13

Tipe Genetik Insekuen

11 Tipe Genetik Subsekuen

Nusa Nama Daerah



14

11

13

16
17

14

10
17

26

7618

12

11

40

Mico

Nusa

Nusa

Macca

Bilae

Kampiri

Pareppa

Lacikong

Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Salo Labuaja

Bulu Punraga

Salo Terurusa

Bulu Patimpeng

90

96

85

94

89

89

77

99
99

86

93 98

87

96

85

94

90

88
9677

87

79
96

143117

138
158

116175

160 118
187

111

172

124

102 166

108

239

140

115

169 174

101

105 106

181
177

107

122
179

183

169

180

177
159

165

156

126 147

100

118

112

152

144

143

100

2 00

10 0

1 00
2 0 0

100

100

100

1 0 0

10 0

100

10
0

100
10

0

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E

120°9'0"E

4°5
8'0

"S
4°5

8'3
0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S
5°2

'0"
S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA GEOLOGI

µ
0 500 1.000 1.500 2.000250

M

IK = 25 M
OLEH

MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS
D061181319

GOWA
2023

SU
LA

W
ES

I S
EL

AT
AN

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

!
77

100

11 Kedudukan Batuan

Kekar

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai

Jalan

Pemukiman

Miosen Tengah - Miosen Atas

Breksi Sesar

Sesar Geser

A

B

C

D

Garis Sayatan A-BA
B

Garis Sayatan C-DC
D

Batas Satuan

Satuan Umur

Eosen Atas

Eosen Tengah - Eosen Atas

Eosen Bawah - Eosen Tengah

KETERANGAN

Miosen Atas - Pliosen

Ketidakselarasan

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN C-D
H : V = 1 : 1

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN A-B
H : V = 1 : 1

Aglomerat

Tufa

Batugamping

Andesit

Batupasir

0 0
100 100
200 200
300 300Salo Labuaja Salo Macca Salo Kampiri

Sesar Geser Sinistral Calangka
Salo Terurusa

Salo Labuaja Salo Terurusa Salo Langi

A B
0 0

100 100
200 200
300 300

C D

Sesar Geser Sinistral Calangka



14

11

13

16
17

14

10
17

26

7618

12

11

40

Mico

Nusa

Nusa

Macca

Bilae

Kampiri

Pareppa

Lacikong

Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Bulu Punraga

Salo Terurusa

Bulu Patimpeng

90

96

85

94

89

89

77

99

86

93 98

87

96

85

94

90

88
9677

87

79
96

143117

138
158

116
175

160

187
111

172

124

102 166

108

239

140

115

169 174

101

105 106

181

107

122
179

183

169

180

177
159

165

156

126 147

100

118

112

152

144

143

100

2 00

10 0

1 00
2 0 0

100

100

1 0 0

10 0

10
0

100

100

10
0

10
0

100

120°12'0"E

120°12'0"E

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E
4°5

8'0
"S

4°5
8'3

0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA STRUKTUR GEOLOGI

µ
0 90.000 180.000 270.000 360.00045.000

M

SKALA 1 : 25.000
IK = 25 M

OLEH
MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS

D061181319
GOWA
2023

SU
LA

W
ES

I S
EL

AT
AN

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

KETERANGAN

!

!
!98

100

11 Kedudukan Batuan

Breksi Sesar

Kekar

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai

Jalan

Sesar Geser



!

!

!

!

!

!
!

!

!

!
!

!

!

!

!

!

!

!

!

!!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!
!

!

!

!

!

!

!

!

!!

!

!

!

!

! !

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!
!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!

!
!

! !

!?

!?

Mico

Nusa

Nusa

Macca

Bilae

Kampiri

Pareppa

Lacikong

Calangka

Samaenre

Seppange

Patironge
Gattareng

Angedange

Salo Baco

Salo Langi

Amessangeng

Salo Kampiri

Salo Labuaja

Bulu Punraga

Salo Terurusa

Bulu Patimpeng

90

96

85

94

89

89

77

99

86

93 98

87

96

85

94

90

88
9677

87

79
96

143117

138
158

116
175

160

187
111

172

124

102 166

108

239

103

140

115

169 174

101

105 106

181

107

122
179

183

169

180

177
159

165

156

126 147

100

118

112

152

144

143

120

100

2 00

100

1 00
2 0 0

100

100

1 0 0

10 0

100

100

100

10
0

10
0

10
0

120°12'0"E

120°12'0"E

120°11'30"E

120°11'30"E

120°11'0"E

120°11'0"E

120°10'30"E

120°10'30"E

120°10'0"E

120°10'0"E

120°9'30"E

120°9'30"E

120°9'0"E

120°9'0"E

4°5
8'3

0"S

4°5
8'3

0"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'0

"S

4°5
9'3

0"S

4°5
9'3

0"S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'30

"S

5°0
'30

"S

5°1
'0"

S

5°1
'0"

S

5°1
'30

"S

5°1
'30

"S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH GATTARENG KECAMATAN SALOMEKKO
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

µ
SKALA 1 : 25.000

IK = 25 M
OLEH

MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS
D061181319

GOWA
2023

SU
LA

W
ES

I S
EL

AT
AN

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI
GOWA

MAROS

BULUKUMBA

BARRU

BANTAENG
120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

KAHU

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAJUARA

120°12'0"E

120°12'0"E

120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

120°15'0"E

120°15'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA
Peta ini merupakan perbesaran Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000

Lembar Camming dan Bulupodo, nomor 2111-11 dan 2110-43 yang diterbitkan oleh
BAKOSURTANAL edisi I tahun 1991

KETERANGAN

!

!
116

100

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai

Jalan

Pemukiman

Bahan Galian Tufa

Bahan Galian AndesitX

X

PETA BAHAN GALIAN

0 500 1.000 1.500 2.000250
M

Nusa Nama Daerah



 

 

 



8.

7.
6.

5.4.

3.

2.

1.

160

187

126 147

120°10'0"E

120°10'0"E
4°5

9'0
"S

4°5
9'0

"S

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI

DAERAH BULU CALANGKA KECAMATAN PATIMPENG
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

PETA ARAH ALIRAN LAVA

µ
SKALA 1 : 4.500

OLEH
MUHAMMAD AYATULLAH YUNUS

D061181319
MAKASSAR

2023

120°0'0"E

120°0'0"E

119°0'0"E

119°0'0"E

4°0
'0"

S

4°0
'0"

S

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

BONE

SINJAI

120°0'0"E

120°0'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

SALOMEKKO

PATIMPENG

KAHU
120°9'0"E

120°9'0"E

5°0
'0"

S

5°0
'0"

S

PETA TUNJUK LOKASI

KETERANGAN :

187

1 00

Arah Aliran Lava dan Lokasi Pengamatan

Titik Ketinggian

Kontur

Sungai Kecil

0 50 100 15025
Km

0 10 20 305
Km

0 1.250 2.500 3.750 5.000625
M

0 50 100 150 20025
M


